
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

ix 
 

ABSTRAK 
 

Perkembangan zaman membuat lembaga pendidikan mengikuti kemajuan dalam  
pendidikan. Untuk itu media dan sarana dibentuk untuk memenuhi kebutuhan peserta 
dididik dalam bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Salah satu media atau sarana 
yang diberikan oleh sekolah/madrasah adalah dengan membentuk perpustakaan 
sekolah. Dengan adanya perpustakaan sekolah, diharapkan peserta didik tidak hanya 
belajar di kelas saja akan tetapi juga dapat encari ilmu di luar kelas. Perpustakaan 
sekolah dapat menjadi jantung sekolah jika dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk 
pengembangan intelektual, skill, dan akhlak peserta didik. 

Layanan mandiri perpustakaan diterapkan agar peserta didik dapat menjadi insan 
yang mandiri, bertanggung jawab, menghargai orang lain dan bersosialisasi dengan 
lingkungan. Oleh karena itu layanan perpustakaan sekolah/madrasah disesuaikan 
dengan kebutuhan pemustaka. Karena layanan perpustakaan haruslah mengutamakan 
pemustaka agar terjadi hubungan timbal balik yang dapat meningkatkan kualitas 
pelayanan perpustakaan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja kebutuhan pemustaka di 
perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya, Bagaimana layanan mandiri 
di perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya dan bagaimana hubungan 
antara kebutuhan pemustaka dengan layanan mandiri perpustakaan. Pembahasan ini 
diharapkan berguna sebagai informasi dan bahan pertimbangan bagi pustakawan dan 
guru dalam meningkatkan kualitas layanan dan pengembangan perpustakaan serta 
menjadikan perpustakaan sebagai media belajar aktif guna membangun kreatifitas 
peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif dengan model korelasional. Dalam 
penelitian ini populasinya berjumlah 	800ି

ା  siswa yang kemudian diambil sampel 
10%. Jadi sampel yang penulis ambil adalah 80 siswa. Dalam penelitian ini terdapat 2 
variabel, yang pertama variabel bebas yaitu kebutuhan pemustaka dan variabel terikat 
layanan mandiri perpustakaan. Untuk teknik analisis data, penulis menggunakan 
analisis korelasi, yaitu pearson correlation product moment untuk mengetahui sejauh 
mana hubungan antara kebutuhan pemustaka dengan layanan mandiri perpustakaan di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemustaka membutuhkan 
perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan mereka sebesar 73,125% yang dinilai 
cukup. Untuk layanan mandiri perpustakaan analisis prosentase sebesar 63.575% juga 
dinilai cukup. Untuk analisa tentang hubungan kebutuhan pemustaka dengan layanan 
mandiri perpustakaan diperoleh dari hasil nilai pearson correlation dan dari tabel 
output didapatkan nilai ρ = 0.517, jika dilihat pada tabel interpretasi koefisien 
korelasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa kekuatan hubungannya antara kedua 
variabel tersebut adalah sedang. 
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